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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang Menciptakan 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah  
Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia 
Yang mengajar (manusia) dengan pena, 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya (QS: Al-’Alaq 1-5) 
Sujud syukur Alhamdulilah ku ucapkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang 
Maha Agung dan Maha Tinggi atas segala rahmat dan juga kesempatan 
dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi saya dengan segala kekurangannya. 
Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal untuk masa depanku, dalam 
meraih cita-cita. 
Segala syukur kuucapkan kepadaMu Ya Rabb, karena sudah menghadirkan 
orang-orang berarti disekelilingku. Yang selalu memberi semangat dan doa 
sehingga skripsi saya ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Untuk karya yang sederhana ini,saya persembahkan untuk kedua orang tua 
saya khususnya untuk ibu yang telah bahagia di surga. 
 
Ayah dan IbuTercinta 
Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih,menadahkan doa dalam 
syukur yang tiada terkira, terima kasihku untukmu. Kupersembahkan sebuah 
karya kecil ini untuk Ibu yang disurga semoga Ibu senang dan bangga 
mempunyai anak seperti ku dan ayah tercinta yang telah menafkahi dan 
merawatku dari kecil sampai dewasa sekarang, yang tiada pernah hentinya 
selama ini memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta 
pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani setiap 
rintangan yang ada didepanku. 
Ayah.. Ibu terimalah bukti kecil ini sebagai kado keseriusanku untuk membalas 
semua pengorbananmu. Dalam hidupmu, demi hidupku kalian ikhlas 




separuh nyawa hingga segalanya. Maafkan anakmu ayah, ibu, masih saja 
menyusahkanmu. 
Dalam silah dilima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam seraya tangaku 
menadah, ya Allah ya Rahman ya Rahim... Terimakasih telah Engkau 
tempatkan aku diantara kedua malaikatMu yang setiap waktu ikhlas menjagaku, 
mendidikku, membimbingku dengan baik 
Ya Allah berikanlah balasan setimpal Surga Firdaus untuk mereka dan 
jauhkanlah mereka dari panasnya sengat hawa api nerakamu. 
 Untuk ayah, ibu...Terimakasih  
 
Abang Tercinta… 
Untuk Abangku Ridho Saputra. Terimakasih atas kasih saying dan 
perhatiannya, kamu adalah sosok abang yang luar biasa bagiku. Terima kasih 
untuk bantuan dan semangat dari abang, semoga awal dari kesuksesan saya ini 
dapat membanggakan kalian semua. 
 
Sahabat dan seluruh teman di kampus yang tercinta dan saya sayangi. 
Tanpa kalian mungkin masa-masa kuliah saya akan menjadi biasa-biasa saja, 
maaf jika banyak salah dengan maaf yang tak terucap. Terima kasih untuk 
support yang luar biasa, sampai saya bisa menyelesaikan skripsi ini dengan 
baik, terima kasih untuk memori yang kita rajut setiap harinya, atas tawa yang 
setiap hari kita miliki dan solidaritas yang luar biasa. Sehingga masa kuliah 
selama 4 tahun ini menjadi lebih berarti.  













Ratna Permata Sari, (2021): Penggunaan Media Boneka Jari Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Anak 
Usia 5-6 Tahun. 
 
Peningkatan motivasi anak usia 5-6 tahun masih tergolong rendah. Ini 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya orangtua yang kurang memahami 
minat anak dan guru yang kurang menguasai materi yang akan disampaikan 
kepada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media 
boneka jari untuk meningkatkan motivasi belajar anak usia 5-6 tahun. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau Library Research. Penelitian 
pustaka atau Library Research adalah menjadikan bahan pustaka berupa buku, 
jurnal, dokumen-dokumen dan materi lainnya yang dapat dijadikan sumber 
rujukan dalam penelitian ini. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Reduksi data dan display data. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode boneka jari mampu memberikan pengaruh yang 
positif terhadap motivasi belajar anak uisa 5-6 tahun sehingga metode ini dapat 
digunakan oleh guru untuk meningkatkan motivasi dalam pembelajaran. Dan 
dapat pula diterapkan di kehidupan nyata saat anak belajar di rumah.  





















 Ratna Permata Sari, (2021): Using Finger Puppets to Increase Learning 
Motivation for Children Aged 5-6 Years. 
 
 The increase in motivation for children aged 5-6 years is still low.  This is caused 
by several factors, including parents who do not understand the interests of 
children and teachers who do not master the material to be conveyed to children. 
This study aims to describe the use of finger puppet media to increase learning 
motivation for children aged 5-6 years.  This type of research is library research or 
Library Research.  Library research is to make library materials in the form of 
books, journals, documents and other materials that can be used as a source of 
reference in this research.  The data analysis techniques used in this study are data 
reduction and data display. The results of this study indicate that the finger puppet 
method is able to have a positive influence on the learning motivation of children 
aged 5-6 years so that this method can be used by teachers to increase motivation 
in learning.  And it can also be applied in real life when children learn at home. 
 






















 تتراوح الذٌن لألطفال التعلٌمً الدافع لزٌادة األصابع دمى استخدام(: 0202) ، ساري بٌرماتا راتنا 
 .سنوات 6-5 بٌن أعمارهم
 
 بسبب هذا ٌحدث.  منخفضة سنوات 6-5 بٌن أعمارهم تتراوح الذٌن األطفال تحفٌز فً الزٌادة تزال ال 
 التً المواد ٌتقنون ال الذٌن والمعلمٌن األطفال اهتمامات ٌفهمون ال الذٌن اآلباء ذلك فً بما ، عوامل عدة
 .لألطفال نقلها سٌتم
 تتراوح الذٌن لألطفال التعلٌمً الدافع لزٌادة األصابع دمى وسائط استخدام وصف إلى الدراسة هذه تهدف 
 فً البحث.  المكتبات أبحاث أو المكتبات بحث هو البحث من النوع هذا.  سنوات 6-5 بٌن أعمارهم
 كمصدر استخدامها ٌمكن أخرى ومواد ووثائق ومجالت كتب شكل على مكتبة مواد عمل هو المكتبات
 وعرض البٌانات تقلٌل هً الدراسة هذه فً المستخدمة البٌانات تحلٌل تقنٌات.  البحث هذا فً مرجعً
 .البٌانات
 التعلم دافع على إٌجابً تأثٌر له ٌكون أن ٌمكن األصابع دمٌة أسلوب أن إلى الدراسة هذه نتائج تشٌر 
 لزٌادة المعلمٌن قبل من الطرٌقة هذه استخدام ٌمكن بحٌث سنوات 6-5 بٌن أعمارهم تتراوح الذٌن لألطفال
 .المنزل فً األطفال ٌتعلم عندما الواقعٌة الحٌاة فً تطبٌقه أًٌضا وٌمكن.  التعلم فً الدافع
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A. Latar belakang 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan 
pemberian ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 




Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar 
kearah pertumbuhan dan enam perkembangan yaitu: perkembangan moral dan 
agama, perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan halus), kecerdasan 
kognitif (daya fikir, daya cipta), sosio-emosional (sikap dan emosi), bahasa 
dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan 
sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini. 
PAUD memegang peranan yang sangat penting dan menentukan bagi 
sejarah perkembangan anak selanjutnya karena merupakan fondasi bagi dasar 
kepribadian anak. Anak yang mendapatkan pembinaan yang tepat dan efektif 
sejak usia dini akan dapat meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan fisik 
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dan mental, yang akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar, etos 
kerja, dan produktivitas sehingga mampu mandiri dan mengoptimalkan 
potensi dirinya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan usia dini merupakan wahana 
pendidikan yang sangat mendasar dalam memberikan kerangka dasar 
terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan pada anak. Keberhasilan proses pendidikan pada masa dini 
tersebut menjadi dasar untuk proses pendidikan selanjutnya. Keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan pada lembaga pendidikan anak usia dini, seperti: 
Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, Satuan PAUD Sejenis, maupun 
Taman Kanak-Kanak sangat bergantung pada sistem dan proses pendidikan 
yang dijalankan. 
Permendikbud  Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini, pasal 1 ayat 13, menyatakan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi antar anak didik, antara anak didik dan pendidik 
dengan melibatkan orangtua serta sumber belajar pada suasana belajar dan 
bermain di satuan atau program PAUD. Kemudian secara operasional, 
disebutkan dalam pasal 13, ayat 1 bahwa pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
melalui bermain secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, konsektual dan 





bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis anak.
2
 
Untuk meningkatkan motivasi belajar anak agar berkembang sesuai 
bakat dan minat maka menggunakan boneka jari merupakan salah satu yang 
tepat. Boneka jari (finger puppet) adalah sebuah media yang sangat berguna 
untuk memperkenalkan binatang-binatang kepada anak.Selain itu, bisa juga 
digunakan sebagai alat pe-raga bercerita bagi anak.Media boneka jari 
merupakan media permainan yang sangat cocok dimainkan orangtua dengan 
anak, mempermudah interaksi dan komunikasi serta melatih kreativitas. 
Sebuah cerita/dongeng yang disampaikan dengan cara yang menarik tentu 
akan lebih memikat anak-anak. Acara antara orangtua dan anak pasti akan 
semakin seru. 
Media boneka jari adalah mascot mungil yang dipasang pada jari untuk 
dimainkan saat mendongeng (bercerita). Permainan boneka jari akan sangat 
menyenangkan dan menarik perhatian anak dalam belajar ataupun kegiatan 
lainnya. Dengan demikian, media boneka jari akan membuat anak lebih 




Tujuan permainan dengan media Boneka Jari yaitu untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa anak, mempertinggi keterampilan dan 
kreativitas anak, serta melatih keterampilan jari jemari tangan.Boneka Jari 
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adalah permainan edukatif yang memberikan manfaat luar biasa bagi orangtua 
dan para pendidik yang dari segi pembuatannya indah dan dengan bahan yang 
mudah diperoleh. 
Untuk perkembangannya, boneka jari tidak hanya sebagai mainan. 
Dalam bidang pendidikan, boneka jari mulai digunakan sebagai media 
pembelajaran 
dalam membantu mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Cara penyajian 
boneka jari sebagai media pembelajaran tergantung pada kreativitas guru yang 
juga disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Anak-anak dapat terlibat dalam permainan boneka jari dengan ikut 
memainkannya. Mencoba menggerak-gerakkan jari sesuai dengan 
penokohan.Hal ini berarti, boneka jari dapat menjadi pengalih perhatian anak 
sekaligus media untuk berekspresi atau menyatakan perasaannya.Media 
boneka jari dapat mendorong tumbuhnya fantasi dan imajinasi anak. Tujuan 
pembelajaran lewat permainan menggunakan media boneka jari agar anak 
menjadi lebih aktif, sehingga pembelajaran kegiatan untuk meningkatkan 
keterampilan berbahasa pada anak akan lebih efektif dan tepat sasaran. Media 
boneka jari akan dekat dengan dunia bermain anak. 
Media bercerita ini dengan tampilan yang sangat lucu dan menarik. 
Dalam beberapa kesempatan terlihat menggunakan media boneka jari ini 
sangat efektif untuk menumbuhkan minat anak akan ketertarikan pada 
kegiatan yang dilaksanakan oleh para orangtua maupun pendidik. Anak yang 




pertanyaan, lebih aktif berkomunikasi, meningkatkan rasa percaya diri, dan 
secara tidak langsung dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada anak. 
Boneka Jari dapat digunakan sebagai metode mengajar terutama pada 
pendidikan di TK anak prasekolah.Anak pada umumnya suka mendengarkan 
cerita apalagi jika cerita tersebut dikemas dan diiringi dengan boneka 
jari.Situasi inilah yang digunakan sebagai situasi kegiatan pelaksanaan 
program. 
Boneka jari menuntut keterampilan guru dalam cara penggunaannya, 
di samping itu guru harus cermat dalam melakukan penyampaian materi 
kepada anak didik sehingga dapat diketahui apakah tujuan dari belajar dapat 
tercapai atau tidak. 
Selain itu media boneka jari disukai hampir semua anak apa lagi kalau 
media boneka jari tersebut berupa cerita dengan ilustrasi bagus dengan sedikit 
permainan yang melibatkan mereka. Anak-anak akan merasa terlibat dalam 
petualangan dan konflik-konflik yang dialami karakter-karakter didalamnya, 
sehingga memainkan media boneka jari akan semakin menyenangkan. 
Permainan adalah kegiatan menyenangkan yang dilaksanakan untuk 
kepentingan kegitan itu sendiri. 
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi–
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan 
bila tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar, 




salah faktor dari luar yang dapat menumbuhkan motivasi dalam diri seseorang 
untuk belajar.
4
 Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, karena pada 
umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan siswa untuk 
belajar. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keingan dan 
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 
mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual.Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa 
senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan 
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. 
Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul: “Penggunaan Media Boneka Jari Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Anak Usia 5-6 Tahun” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
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1. Bagaimana konsep pengguna boneka jari untuk meningkatkan  motivasi 
belajar anak usia 5-6 tahun?  
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penggunaan media 
boneka jari untuk meningkatkan motivasi belajar anak usia 5-6 tahun. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yaitu: 
a. Secara Teoritis 
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan dan pemahaman 
tentang penggunaan media boneka jari untuk meningkatkan 
motivasi belajar anak usia 5-6 tahun. 
2)  Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang penggunaan media 
boneka jari untuk meningkatkan motivasi belajar anak usia 5-6 
tahun kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya pada 
jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). 
b. Secara Praktis 
1) Dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran dalam mendukung 
proses belajar mengajar. 
2) Memberikan wawasan metodologi pembelajaran sehingga dapat 





D. Penegasan Istilah 
1. Media Boneka Jari 
Boneka jari (finger puppet) adalah sebuah media yang sangat 
berguna untuk memperkenalkan binatang-binatang kepada anak. Selain 
itu, bisa juga digunakan sebagai alat pe-raga bercerita bagi anak. Media 
boneka jari merupakan media permainan yang sangat cocok dimainkan 
orangtua dengan anak, mempermudah interaksi dan komunikasi serta 
melatih kreativitas. Sebuah cerita/dongeng yang disampaikan dengan 
cara yang menarik tentu akan lebih memikat anak-anak. Acara antara 
orangtua dan anak pasti akan semakin seru. 
Media boneka jari merupakan jenis boneka yang seukuran jari 
tangan manusia dan dimainkan menggunakan jari. Dhieni, dkk 
berpendapat bahwa boneka jari biasanya dibuat dengan menggunakan 
alatalat sederhana ataupun hanya menggunakan jari tangan yang diberi 
gambar. Boneka jari merupakan media edukatif yang memberikan 
manfaat luar biasa bagi siswa dan para guru. Bagi siswa, selain melatih 
keterampilan jari jemari tangan, boneka jari juga membantu 
mengembangkan bahasa anak, mempertinggi keterampilan dan 




Bermain dengan berbagai permainan diharapkan dapat membantu 
anak untuk mengenal karakteristik dunia nyata dan mengembangkan 
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pemahaman mereka terhadap realitas dunia luas. Permainan juga 
diharapkan dapat melatih serta mengembangkan keterampilan jasmani 
maupun rohani anak-anak. Permainan yang mengandun unsur-unsur 
olahraga, melatih kecerdasan, dan keterampilan sangat baik untuk 
perkembangan karakter dan jiwa anak. Allah SWT berfirman :                    
َدٌُهَّ   لََٰ َۡ ُت يُۡرِضۡعَه أَ لَِدَٰ ََُٰ ٱۡل َ َعلَى ۞ َ  
َضاَعةََۚ لَۡيِه َكاِملَۡيِهِۖ لَِمۡه أََراَد أَن يُتِمَّ ٱلرَّ ُۡ َح
لَِدةُ   ََٰ ۡسَعٍَاَۚ ََل تَُضآرَّ  َُ تٍُُهَّ بِٱۡلَمۡعُرَِفَۚ ََل تَُكلَُّف وَۡفٌس إَِلَّ  َُ ِكۡس َ لُُِد لًَُۥ ِرۡزقٍُُهَّ  ُۡ  ٱۡلَم
َعلَى  َ لَِدِيۚۦَ  َُ ُۥ بِ لُُٞد لًَّ ُۡ ََل َم َ لَِدٌَا  َُ لَِكَۗ فَإِۡن أََراَدا فَِصاَلا َعه تََراٖض بِ
اِرِث ِمۡثُل َذَٰ َُ ٱۡل
َدُكۡم فَََل ُجىَاَح َعلَۡيكُ  لََٰ َۡ ْا أَ ُٓ إِۡن أََردتُّۡم أَن تَۡستَۡرِضُع َ ٍَِماَۗ  ٖر فَََل ُجىَاَح َعلَۡي َُ تََشا َ ۡىٍَُما  ۡم مِّ
 َ ٱتَّقُُْا ٱّللَّ َ آ َءاتَۡيتُم بِٱۡلَمۡعُرَِفَۗ  َ بَِما تَۡعَملَُُن بَِصيٞر  إَِذا َسلَّۡمتُم مَّ ْا أَنَّ ٱّللَّ ُٓ ٱۡعلَُم َ   
Artinya : “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi 
Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika 
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila 
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan”(al-Baqarah : 233) 
Tak hanya orang tua yang selalu mendoakan anaknya, seluruh makhluk 
yang ada di bumi ini bahkan ikut mendoakan orang yang giat mencari ilmu. 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw: 
ُه َعَلْيِه َو َسلََّم أَنَُّه قَاَل  َو ِإنَّ  .َمْن َسَلَك َطرِيْ ًقا ِإََل اْلِعْلِم َسَلَك اللّّٰهُ ِبِه َطرِيْ ًقا ِإََل اْْلَنَّةِ  :َعْن َأِبْ ُهَريْ َرَة َعِن النَِّبِّ َصلَّى اللّّٰ
َواِت َو ِمَن اْْلَْرِض َحّتَّ  اْْلِْيَتاِن ِِفْ اْلَبْحرِ  اْلَعاََلَ َيْستَ ْغِفُر َلُه ِمَن السَّمّٰ  ِإنَّ اْلُعَلَماَء َورَثَُة اْْلَنِْبَياءِ  .
Diriwayatkan dari sahabat Abi Hurairah radliyallahu „anhu bahwasannya 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 
“Barangsiapa berjalan untuk mencari ilmu. Maka Allah menjadikan dirinya juga 
berjalan ke surga. Dan sesungguhnya makhluk-makhluk langit dan bumi 
memohonkan ampunan kepada Allah untuk dirinya. Bahkan sampai ikan-ikan 
dilaut juga memohonkan ampunan untuk dirinya. Sesungguhnya para Ulama‟ 




Pada Surah Al-Mujadalah ayat 11: 
 َدَرَجات   اُْوتُ ْوااّْلِعْلمَ  َواَّلِذْينّ  ِمْنُكمْ  اّّٰمنُ ْوا اَّلِذْينَ  اهللُ  يَ ْزَفعِ 
Artinya : “Allah akan meninggikan orang- yang beriman dari kamu 
sekalian dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat”  
2. Motivasi Belajar  
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki 




Menurut Sanjaya dalam Novitasari Susi Heriyanti, M. Thamrin, 
Desni Yuniarni cara memotivasi belajar salah satunya yaitu ciptakan 
suasana yang menyenangkan dalam belajar, anak hanya mungkin dapat 
belajar dengan baik manakala ada dalam suasana yang menyenangkan, 
merasa aman, bebas dari rasa takut. Usahakan agar kelas selamanya 
dalam suasana hidup dan segar, terbebas dari rasa tegang, untuk itu guru 
harus sesekali melakukan hal-hal yang lucu. Selain itu juga dengan 




Motivasi belajar sebagai penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar, individu melakukan aktivitas belajar karena ada yang 
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mendorong. Motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong 
individu untuk belajar. individu yang berminat untuk belajar belum 
sampai pada tataran motivasi, atau belum menunjukkan aktivitas nyata. 
Minat merupakan kecenderungan psikologis yang menyenangi sesuatu 
objek, belum sampai melakukan kegiatan. Oleh karena itulah motivasi 
diakui sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar 
individu, atau dengan kata lain sejauh mana intensitas aktivitas belajar 
individu sangat tergantung pada kondisi motivasinya.
8
 
Media pembelajaran berasal dari kata media dan pembelajaran. 
Media pembelajaran diartikan sebagai penyalur pesan atau informasi 
belajar untuk mengondisikan seseorang (siswa) untuk belajar atau segala 
sesuatu yang dapat mrnyalurkan pesan, dapat meransang pikiran, 
kemauan sehingga mendorong terjadinya belajar pada siswa. Dengan 
menggunakan media pembelajaran, ada beberapa manfaat yang diperoleh 
yaitu: a) menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi 
belajar, b) memberikan pengalan nyata, c) mengatasi keterbatasan, d) 
bahan ajar lebih bermakna dan dapat dipahami siswa, e) mengajar lebih 
bervariasi karena tidak hanya verbal dan membosankan, f) siswa lebih 
banyak belajar, tidak hanya mendengarkan, g) mengembangkan minat 
dan motivasi, h) menuntun berfikir kongkrit, i) memberikan pengalaman 
yang tak mudah didapat, j) mempermudah pengajaran.  
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Media merupakan salah satu komponen pembelajaran, 
pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat 
perhatian siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. Banyak jenis media 
yang bisa dipilih, dikembangkan dan dimanfaatkan sesuai dengan kondisi 
waktu, biaya maupun tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Setiap jenis 
media memiliki karakteristik tertentu yang perlu kita pahami, sehingga 
kita dapat memilih media yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
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A.  Media Boneka Jari 
1. Pengertian Media Boneka Jari 
Kata media berasal dari bahasa lain, yaitu medius yang merupakan 
bentuk jamak dari kata medium.Secara harfiah media adalah perantara 
atau pengantar.
10
 Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau 
pembawa pesan dari pengirim kepada pengirim pesan.
11
 Menurut Gerlach 
dan Ely yang dikutip dalam buku Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia 
Dini, menyatakan bahwa media adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan keterampilan, atau 
sikap.  Media dalam arti umum sering diidentikkan dengan buku, guru, 
dan guru juga lingkungan sekolah, namun lebih khususnya media dalam 
proses pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis atau 




Media boneka jari adalah mascot mungil yang dipasang pada jari 
untuk dimainkan saat mendongeng (bercerita). Permainan boneka jari akan 
sangat menyenangkan dan menarik perhatian anak dalam belajar ataupun 
kegiatan lainnya. Dengan demikian, media boneka jari akan membuat 
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Gagne dalam Arief S. Sadiman menyatakan bahwa media 
merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar.
14
 Menurut Yudhi Munadi, media 
merupakan perantara yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan 
dari sumber secara terencana sehingga membentuk lingkungan 
pembelajran yang kondusif yang dimana penerima dalam kegiatan 
pembelajaran dapat menerima pesan secara efisien dan efektif.
15
 
Pengertian media pun disampaikan oleh Heinich, Molenda, dan 
Russel dalam buku Media dan Sumber Belajar TK, kata media sendiri 
berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium. 
Secara harfiah media berarti perantara atau pengantar, dengan demikian 
media merupakan alat penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.
16
 
Sedangkan pengertian lain yang disampaikan oleh Nana Sudjana dan 
Ahmad Rivai yang ditulis dalam buku Media Pengajaran tentang 
Association of Education and Communication Technology (AECT) di 
Amerika membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
digunakan orang untuk mempertinggi proses belajar anak dalam 
pembalajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil 
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Sedangkan NEA (National Education 
Assosiation) memiliki pengertian yang berbeda yang dimana media 
merupakan bentuk-bentuk komunikasi baik secara tercetak maupun 
audiovisual serta peralatannya. 
Dari definisi-definisi di atas, maka ditarik kesimpulan bahwa 
media adalah segala sesuatu atau alat untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang minat belajar dari anak 
tersebut. Media pembelajaran bagi anak usia dini merupakan segala 
sesuatu yang dapat dijadikan bahan dan alat untuk bermain yang membuat 
anak usia dini mampu memperoleh pengetahuan,  keterampilan, dan 
menentukan sikap. 
Seperti yang kita ketahui banyak media yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran di TK, salah satu contoh media tersebut adalah 
media boneka jari. Boneka adalah media yang sangat akrab bagi dunia 
bermain anak. Media boneka jari adalah boneka berbentuk kecil yang 
dimainkan atau digerakkan menggunakan jari. Boneka jari adalah suatu 
bentuk media pembelajaran bagi anak usia dini yang dirancang dengan 
tujuan untuk mempermudah atau memperjelas proses penyampaian sebuah 
cerita dan materi pembelajaran. Dalam hal ini, media boneka jari dapat 
digunakan untuk mengembangkan semua bidang aspek perkembangan 
anak usia dini. 
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2. Tujuan Boneka Jari 
Tujuan permainan dengan Boneka Jari yaitu untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa anak, mempertinggi keterampilan 
dan kreativitas anak, serta melatih keterampilan jari jemari tangan. Boneka 
jari adalah mainan edukatif yang memberikan manfaat luar biasa bagi 
orangtua dan para pendidik yang dari segi pembuatannya indah dan 
dengan bahan yang mudah diperoleh.
18
 
Selain itu, ini juga pembelajaran tentang permainan menggunakan 
media jari agar anak menjadi lebih aktif, sehingga pembelajaran kegiatan 
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa pada anak akan lebih efektif 
dan tepat sasaran. Media boneka jari akan dekat dengan dunia bermain 
anak. 
3. Fungsi Boneka Jari 
Anak anak dapat terlibat dalam permainan boneka jari dengan ikut 
memainkannya, mencoba menggerak-gerakkan jari sesuai dengan 
penokohan.Hal ini berarti, boneka jari dapat menjadi pengalih perhatian 
anak sekaligus media untuk berekspresi atau menyatakan perasaannya. 
Media boneka jari dapat mendorong tumbuhnya fantasi dan imajinasi 
anak. 
Pada perkembangannya, boneka jari tidak hanya sebagai mainan. 
Dalam bidang pendidikan, boneka jari mulai digunakan sebagai media 
pembelajaran dalam membantu mengoptimalkan tumbuh kembang anak. 
                                                          
18
 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa, Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 




4. Manfaat Boneka Jari Bagi Perkembangan Anak 
Boneka jari memiliki beberapa manfaat yaitu mengembangkan 
aspek bahasa, mengembangkan aspek moral/menanamkan nilai-nilai 
kehidupan pada anak serta mengembangkan daya fantasi, Zaman dan 
Yosastra menyatakan bahwa permainan Boneka Jari dapat melatih 
kemampuan berbahasa, berhitung, dan kecakapan motorik halus. 
Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari bercerita 
menggunakan media Boneka Jari ini, antara lain seperti yang dikemukakan 
oleh Maghfiroh, yaitu: 
1) Tidak memerlukan waktu yang banyak, biaya, dan persiapan yang 
terlalu rumit. 
2) Tidak banyak memakan tempat. 
3) Tidak menuntut keterampilan yang rumit bagi pemakainya. 
4) Dapat mengembangkan iamjinasi anak, mempertinggi keaktifan, 
dan menambah suasana gembira 
5) Meningkatkan kemampuan mendengar dan berbicara anak. Dalam 
hal ini anak akan mendapatkan banyak kosa kata baru. 
6) Membantu anak lebih komunikatif. Dengan boneka jari, anak 
akan mempunyai pertanyaan-pertanyaan yang akan dia lontarkan 
pada guru. 
7) Merangsang daya imajinasi anak. Disini anak akan 




8) Meningkatkan kemampuan bersosialisasi anak. Ketika anak 
bermain boneka jari, ini membuat anak dapat bersosialisasi 
dengan baik dilingkungan sekitarnya. 
5. Langkah-Langkah Membuat Media Boneka Jari 
Media boneka jari dapat dibuat sendiri mengikuti cara seperti yang 
dikemukakan oleh Wahyuti, seperti berikut: 
1) Potong kain flannel seukuran jari tangan. Buat karakter pada bagian 
kepala, dibuat model binatang atau manusia. 
2) Jahit kedua sisinya. 
3) Pasang mata boneka. 
4) Beri jahitan untuk bagian mulut. 
5) Boneka jari siap dimainkan. 
6. Cara Penggunaan Media Boneka Jari 
a. Pertama-tama kita membuat rumusan pembelajaran terlebih dahulu. 
Seperti: cerita apa yang cocok untuk diceritakan oleh anak, didalam 
cerita ingin diberikan pembelajaran yang seperti apa. 
b. Setelah kita membuat naskah cerita unutuk dimainkan. Usahakan 
bahasa yang digunakan adalah bahasa yang mudah dipahami oleh 
anak dan sesuai dengan tahapan perkembangannya. 
c. Ambil boneka jari yang telah dibuat dan mainkan sekitar 10-15 menit. 





e. Setelah kita bercerita, kita adakan kegiatan Tanya jawab tentang isi 
cerita yang telah didengarkan oleh anak tersebut. 
f. Berilah kesempatan kepada anak tersebut untuk memainkan 
bonekanya bersama temannya secara bergantian. 
Permainan media boneka jari yang dimainkan disini 
memerankan tokoh pahlawan Aceh yang pada umumnya dikenali oleh 
anak seperti Teuku Umar, Cut Nyak Dhien, Cut Meutia, dan lain 
sebagainya. Tujuannya untuk memperkenalkan tokoh dan sejarah 
Aceh secara singkat pada anak sekaligus mengembangkan 
perkembangan bahasa mereka. 
Adapun langkah-langkah penerapan media boneka jari yang harus 
diperhatikan, diantaranya : 
1. Rumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, dengan demikian akan 
dapat diketahui apakah tepat pengguna boneka jari untuk kegiatan 
pembelajaran 
2. Buatlah naskah atau skenario sandiwara boneka jari dengan jelas 
dan tearah. 
3. Hendaknya diselingi nyanyian agar menarik perhatian penonton 
dan penonton diajak untuk bernyanyi bersama-sama. 
4. Permainan boneka jari ini hendaknya jangan lama. 








7. Persiapan Bercerita Menggunakan Media Boneka Jari 
Menurut Eliyawati, persiapan bercerita menggunakan media 
boneka jari meliputi: 
1) Menyiapkan boneka jari sesuai cerita dan karakter yang di kehendaki. 
2) Mengenalkan boneka jari kepada anak serta cara menggunakannya 
sambil bercerita. 
3) Memotivasi anak agar anak mau mencoba memasang boneka jari pada 
jari-jari mereka. 
4) Meminta anak untuk mempraktikkan berkata-kata menggunakan 
boneka jari. 
5) Orangtua/pendidik mengarahkan serta melakukan pendampingan agar 
cerita atau kata-kata anak terarah. 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Istilah motivasi berasal dari bahasa Latin movere, yang berarti 
gerak dan dorongan untuk bergerak. Dengan begitu, memberikan motivasi 
bisa diartikan dengan memberikan daya dorongan sehingga sesuatu yang 
dimotivasi tersebut dapat bergerak.
20
 Jadi, peran motivasi dalam 
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pembelajaran yaitu sebagai pendorong siswa untuk giat dalam belajar dan 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Sadirman A.M mendefinisikan motivasi dalam kegiatan belajar 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 




Motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar.Di Sekolah sering kali 
terdengar anak yang malas, tidak menyenangkan, suka membolos, dan 
sebagainya. Dalam hal demikian berarti bahwa guru tidak berhasil 
memberikan motivasi yang tepat untuk mendorong agar ia bekerja dengan 
segenap tenaga dan pikirannya. Dalam hubungan ini, perlu diingat, bahwa 
nilai buruk pada suatu mata pelajaran tertentu belum tentu berarti bahwa 
anak itu bodoh terhadap mata pelajaran itu. Seringkali terjadi seorang anak 
malas terhadap suatu mata pelajaran, tetapi sangat giat dalam pelajaran 
yang lain. 
Bagi anak-anak, belajar merupakan aktifitas yang menjenuhkan, 
belajar seperti monster dalam buku dongeng, belajar bukan sesuatu yang 
menyenangkan, yang dapat dinikmati dan dirasakan seperti kelezatan es 
krim. Sebagaimana yang terjadi pada anak-anak usia prasekolah lainnya 
yang cenderung lebih memilih dunia bermain ketimbang belajar. Mereka 
lebih suka menghabiskan waktu mereka untuk bermain bersama teman-
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temannya.Mereka begitu menikmati permainan-permainan yang mereka 
jalani. Bila mereka telah bermain, mereka bisa lupa akan hal-hal penting 
untuk dilakukan seperti mandi, makan, dan bahkan untuk tidur pun mereka 
susah sekali. 
Bermain sebenarnya bukanlah aktivitas yang buruk untuk 
dilakukan anak-anak, pada umumnya usia mereka (prasekolah) 
memanglah usia bermain. Mereka tidaka akan pernah rela meninggalkan 
dunia mereka. Sesungguhnya dari bermain dan permainan itulah anak-
anak dapat mempelajari banyak hal di antaranya yaitu belajar menyayangi 
sesame teman. 
Belajar pada usia prasekolah tidak harus secara akademik, teratur, 
dan sistematis. Akan tetapi, mereka dapat melakukan belajar sambil 
bermain.Bercanda bahkan bercerita.Sebagai seorang pendidik tidak 
seharusnya menciptakan ruangan yang kaku, tidak kondusif dan 
bersahabat, serta dapat menumpuk rasa malas untuk terus belajar dan 
mempelajari hal-hal baru. 
Dorongan-dorongan serta motivasi sangat dibutuhkan bagi mereka 
yang harus diberikan secara total dan tidak hanya sebatas ucapan saja 
tetapi dapat berupa sentuhan kasih saying yang mampu membangkitkan 
semangat belajar anak-anak. Peran orang tua sangatlah penting untuk 
membantu dan membentuk semangat yang tinggi.Orang tua dan guru 
dapat menciptakan suatu ruang belajar yang menenangkan dan 




untuk anak mereka.Diharapkan dalam suatu permainan dan bermain anak 
tidak hanya mendapat suatu kesenangan belaka tetapi anak juga 
mendapatkan pelajaran yang memang harus didapatkan. 
Memberi dorongan semangat serta motivasi dapat membangun rasa 
percaya diri anak, menumbuhkan semangat yang tinggi, dan membuat 
anak mau melakukan aktivitas belajar dengan baik dan terkontrol. Guru 
juga harus mengerti dan tahu apa yang diinginkan oleh anak didiknya. 
Belajar seperti apa yang mereka mau dan membuat mereka nyaman. 
Motivasilah mereka dengan terus-menerus hingga mereka mampu 
mencapai apa yang diharapkan dan dicita-citakan. 
Apapun jenis kecerdasan yang ingin dibangun pada diri 
anak.Nomor satu yang harus dilakukan ialah memberi mereka dorongan 
dan memotivasinya. Motivasi bukan berarti menghukum dan mengekang 
anak yang akan dicetak sebagai penerus masa depan dan pemimpin 
bangsa. Sebenarnya membuat anak senang dan semangat untuk belajar itu 
telah membantu anak untuk kemajuan bangsa dengan menciptakan anak-
anak yang produktif, kreatif, jenius, serta mandiri. 
Motivasi adalah suatu dorongan yang diberikan oleh orang lain 
untuk mencapai tujuannya. Motivasi belajar pada anak usia prasekolah 
adalah suatu dorongan yang diberikan penuh kasih saying guna untuk 
membangkitkan semangat anak untuk melakukan belajar tanpa adanya 




Motivasi yang ada dalam diri manusia yaitu suatu kemampuan atau 
faktor yang terdapat dalam diri manusia untuk menimbulkan, 
mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah lakunya.Adapun kata motif 
adalah suatu alasan atau dorongan yang menyebabkan seseorang berbuat 
sesuatu atau melakuakan suatu tindakan tertentu.Motivasi juga dapat 
dikatakan sebagai suatu tindakan atau kondisi yang timbul dari dalam diri 
seseorang, dengan begitu motivasi dapat memberikan inspirasi agar 
seseorang mau melakukan kegiatan.
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2. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin 
tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi 
motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para 
siswa. 
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
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menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan 
harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak 
akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca 
komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 
Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain.  Motivasi dapat 
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.Seseorang 
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang bai 
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, 
dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, 
maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 
Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat 
pencapaian prestasi belajarnya. 
3. Motivasi menurut Para Ahli 
Bertalian dengan motivasi dalam belajar, pada bagian ini akan 
dikemukakan pendapat-pendapat dari James. Whittaker, Thorndike 
Ghuthrie dan Clifford T. Morgan adalah sebagai berikut: 
a. A.W. Bernard Tentang Motivasi 
Sedangkan A.W. Bernard motivasi adalah sebagai fenomena 
yang dilibatkan dalam perangsangan tindakan kearah tujuan-tujuan 




kearah tujuan tujuan tertentu. Motivasi merupakan usaha memperbesar 
atau mengadakan gerakan untuk mencapai tujuan tertentu.
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b. Pendapat Clayton Alderfer 
Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri 
seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
reaksi untuk mencapai kecenderungan siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi 
atau hasil belajar sebaik mungkin.
24
. 
c. Menurut John W Santrock 
motivasi adalah proses memberi semangat, arah, dan kegigihan 
perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang 
penuh energi, terarah dan bertahan lama
25
. 
d. Pendapat Clifford T. Morgan 
Morgan menjelaskan istilah motivasi dalam hubungannya 
dengan psikologi pada umumnya. Menurut Morgan, motivasi bertalian 
dengan tiga hal yang sekaligus merupakan aspek-aspek dari motivasi. 
Ketiga hal tersebut ialah: keadaan yang mendorong tingkah laku 
(motivating states), tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut 
(motivated behavior), dan tujuan dari tingkah laku tersebut (goals or 
ends of such behavior). 
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Dari empat pendapat di atas mengenai motivasi, ternyata tidak 
ada perbedaan prinsip mengenal pengertian motivasi yang mereka 
kemukakan. Dalam kaitannya dengan proses belajar, ada perbedaan 
pendapat antara Thorndike dan Ghuthrie menekankan pentingnya 
motivasi di dalam belajar, maka Ghuthrie memandang, bahwa motivasi 




4. Tujuan Motivasi 
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginginan dan 
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga memperoleh hasil atau 
mencapai tujuan tertentu.Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah untuk 
menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan dan 
kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai 




5. Prinsip-prinsip Motivasi 
Motivasi adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk menimbulkan 
atau meningkatkan motif. Seperti telah dikemukakan di atas, motif 
merupakan motor penggerak dinamika perilaku individu dalam mencapai 
tujuan. Kualitas dinamika perilaku akan bergantung pada kekuatan motif 
sebagai sumber penggeraknya. Oleh karena itu, dalam upaya membuat 
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agar perilaku berlangsung dengan dinamika yang kuat maka perlu 
dilakukan upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan motif. Misalnya 
guru harus mengupayakan agar murid terdorong untuk lebih giat belajar, 
pimpinan harus mengupayakan berbagai strategi agar para bawahan 
terdorong bekerja lebih giat dan produktif, para pedagang harus 
mengupayakan agar konsumen terdorong untuk membeli dagangannya, 
para calon legislatif atau calon kepala daerah harus berupaya agar 
masyarakat pemilih terdorong untuk memilih mereka. Beberapa konsep 
dan teori yang telah dikemukakan di atas dapat dijadikan sebagai kerangka 
acuan dalam mewujudkan berbagai upaya memberikan motivasi. 
Berdasarkan hal itu, beberapa prinsip motivasi yang dapat dijadikan acuan 
adalah antara lain: 
a. Prinsip Kompetisi 
Yang dimaksud dengan prinsip kompetisi adalah persaingan 
secara sehat baik inter maupun antar pribadi. Kompetisi inter pribadi 
atau self competition adalah kompetisi dalam diri pribadi masing-
masing dari tindakan atau unjuk kerja dalam dimensi tempat atau 
waktu. Kompetisi antar pribadi adalah persaingan antara individu yang 
satu dengan individu yang lain. Dengan persaingan secara sehat dapat 
ditimbulkan motivasi untuk bertindak secara lebih baik.Salah satu 
bentuk misalnya perlombaan karya tulis, guru teladan, karyawan 




atau organisasi untuk mendorong orang-orang di dalamnya melakukan 
berbagai unjuk kerja yang baik. 
b. Prinsip Pemacu 
Dorongan untuk melakukan berbagai tindakan akan terjadi 
apabila ada pemacu tertentu. Pemacu ini dapat berupa informasi, 
nasehat, amanat, peringatan, percontohan, dsb.Dalam hal ini motif 
individu ditimbulkan dan ditingkatkan melalui upaya secara teratur 
untuk mendorong selalu melakukan berbagai tindakan dan unjuk kerja 
yang sebaik mungkin. 
c. Pengembangan Minat 
Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang 
dalam menghadapi suatu objek. Prinsip dasarnya adalah bahwa 
motivasi seseorang cenderung akan meningkat apabila yang 
bersangkutan memiliki minat yang besar dalam melakukan 
tindakannya. Dalam hubungan ini motivasi dilakukan dengan jalan 
menimbulkan atau mengembangkan minat seseorang dalam melakukan 
tindakannya. 
d. Teori-teori Motif 
Teori-teori motif dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok 
yaitu teori dengan pendekatan: (1) isi (content), (2) proses, (3) 
penguatan. Teori dengan pendekatan isi lebih banyak menekankan 
pada faktor apa yang membuat individu melakukan suatu tindakan 




misalnya teori jenjang kebutuhan dari Maslow. Teori pendekatan 
proses, tidak hanya menekankan pada faktor apa yang membuat 
individu bertindak dengan cara tertentu, tetapi juga bagaimana 
individu termotivasi. Contoh teori kelompok ini misalnya teori motif 
berprestasi (achievement motive) yang dikembangkan oleh 
McClelland.Teori dengan pendekatan penguatan, lebih menekankan 
pada faktor-faktor yang dapat meningkatkan suatu tindakan atau yang 
dapat mengurangi suatu tindakan.Yang tergolong teori ini misalnya 
teori Operant Conditioning yang dikembangkan oleh Skinner.
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1. Teori Jenjang Kebutuhan (A. Maslow) 
Teori motif yang banyak digunakan dalam berbagai 
bidang, adalah teori yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. 
Menurut teori ini, ada lima tingkatan kebutuhan dalam diri 
manusia mulai dari yang paling dasar sampai ke yang paling 
tinggi, yaitu kebutuhan jasmanilah (biologis), kebutuhan 
memperoleh rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan memperoleh 
harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri. Kelima jenis kebutuhan 
itu merupakan suatu jenjang yang saling terkait, dan mendorong 
individu untuk melakukan tindakan. 
Tahap pertama, kebutuhan jasmanilah (biologis), yaitu 
kebutuhan manusia yang erat hubungannya dengan proses 
kehidupan jamanilah. Kebutuhan ini sifatnya sangat primer dan 
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universal, artinya mutlak harus dipenuhi oleh siapa saja, kapan 
saja, dan dimana saja dalam rangka memperoleh kelangsungan 
hidup. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka kelangsungan 
hidup akan terancam dan dapat membawa kematian. Yang 
tergolong ke dalam kebutuhan ini antara lain kebutuhan akan 
makanan, minuman, udara, dsb. 
Tahap kedua, kebutuhan untuk memperoleh rasa 
aman.Disamping kebutuhan yang bersifat biologis, manusia 
membutuhkan adanya rasa aman, bebas dari segala ketegangan, 
ancaman, rasa lapar, kehilangan, dsb. Jika kebutuhan jasmanilah 
telah terpenuhi, maka akan timbul kebutuhan tahap kedua yaitu 
kebutuhan rasa aman. Dengan terpenuhinya kebutuhan ini, orang 




Tahap ketiga, yaitu kebutuhan sosial. Sudah merupakan 
kodratnya bahwa manusia akan tergantung kepada manusia lain. 
Manusia sebagai makhluk sosial, menyebabkan saling 
ketergantungan antara satu dengan yang lainnya. Karena itu 
berhubungan dengan manusia lain adalah merupakan suatu 
kebutuhan yang mendorong untuk senantiasi berinteraksi dengan 
manusia lain. 
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Tahap keempat, yaitu kebutuhan untuk memperoleh harga 
diri. Setiap orang mempunyai harga diri, dan setiap orang pula 
senantiasa akan mempertahankan harga dirinya. Harga diri ini 
selalu ingin dipertahankan dan dikembangkan. Kebutuhan ini 
akan berkembang dengan baik jika kebutuhan-kebutuhan 
sebelumnya telah terpenuhi. 
Tahap kelima, yaitu kebutuhan untuk mewujudkan 
diri.Kebutuhan ini merupakan pendorong bagi seseorang untuk 
menampilkan dirinya sebagai pribadi yang khas di lingkungannya. 
Pengakuan terhadap perwujudan diri ini akanbanyak 
mempengaruhi dan mendorong untuk mampu melakukan tugas-
tugasnya secara efektif dan produktif. 
2. Teori Motif  Berprestasi (McCelland) 
Menurut McCelland, pada dasarnya dalam diri setiap 
orang terdapat kebutuhan untuk melakukan perbuatan dalam 
memperoleh hasil yang sebaik-baiknya.  Kebutuhan ini disebut 
sebagai kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement) dan 
mendorong individu untuk melakukan perbuatan sebaik mungkin 
sehingga manghasilkan satu prestasi tertentu.Jadi, menurut teori 
ini perbuatan yang dilakukan oleh seseorang itu didorong oleh 
adanya kebutuhan untuk berprestasi sebaik mungkin dalam 
mencapai tujuan.Dengan demikian, setiap manusia mempunyai 




lainnya.Ada yang bermotif tinggi dan ada yang bermotif rendah. 
Menurut Mc.Clelland, orang yang tergolong bermotif tinggi 
ditandai dengan tiga ciri yaitu: (1) menyenangi situasi yang 
menuntut tanggung jawab pribadi untuk menyelesaikan masalah, 
(2) cenderung mengambil risiko yang moderat dibanding dengan 
risiko rendah atau tinggi, dan (3) selalu mengharapkan balikan 




3. Teori Penguatan (Skinner) 
Teori ini lebih banyak menekankan pada aspek-aspek yang 
berkaitan dengan faktor-faktor yang dapat memperkuat atau 
memperlemah seseorang dalam melakukan suatu 
tindakan.Menurut teori ini kuat atau lemahnya dorongan bagi 
seseorang melakukan suatu tindakan banyak tergantung pada 
faktor-faktor yang memperkuat atau memperlemah dari hasil 
tindakannya. Bila suatu tindakan menghasilkan sesuatu yang 
memuaskan, maka tindakan ini cenderung akan diperkuat. Dan 
sebaliknya apabila suatu tindakan menghasilkan sesuatu yang 
kurang memuaskan, maka tindakan ini cenderung akan 
diperlemah. Prinsip ini oleh Skinner disebut sebagai operant 
confitioning. Berdasarkan teori ini setiap ransangan atau stimulus 
yang sampai pada diri seseorang akan diberikan respon yang akan 
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diperkuat apabila memberikan kepuasan dan akan diperlemah 
apabila tidak memuaskan. Menurut Skinner, setiap respon yang 
terjadi dari suatu stimulus, akan menjadi stimulus baru untuk 
kemudian memperoleh penguatan. Ada empat macam penguatan 
yang dapat dilakukan oleh diri sendiri atau orang lain dalam 
mewujudkan perilaku yang tepat yaitu sebagai berikut ini: 
a. Penguatan positif, yaitu memberikan penguatan terhadap 
tindakan yang dinilai positif atau baik. 
b. Penguatan negatif, yaitu dengan memberikan penguatan untuk 
meninggalkan tindakan-tindakan yang dipandang negative 
atau kurang tepat. 
c. Penghapusan, yaitu usaha untuk menurunkan tindakan yang 
tidak dikehendaki dengan memberikan penguatan manakala 
tindakan itu terjadi. 
d. Hukuman, yaitu dengan memberikan hukuman terhadap 
mereka yang melakukan tindakan yang dipandang tidak sesuai 




C. Motivasi Belajar Pada Anak Usia Dini  
Motivasi sangat berperan dalam belajar. Dengan motivasi inilah 
seseorang menjadi tekun dalam proses belajar, dan dengan motivasi itu pulalah 
kualitas hasil belajar dapat diwujudkan. Seseorang yang dalam proses belajar 
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Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya optimalisasi tumbuh kembang 
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan. Sehingga dapat dicapai pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitik bertkan pada peletakan dasar ke 
arah pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosial emosional, 
bahasa dan komunikasi sesuai dengan tahaptahap perkembangan yang dilalui 
oleh anak usia dini. Pendidikan anak usia dini menjadi pondasi penting dalam 
membangun sumber daya manusia berkualitas.
33
 
Motivasi belajar adalah dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar 
adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan potensial yang 
dilandasi tujuan untuk mecapai tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat timbul 
karena faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Hakikat motivasi belajar adalah 
adanya dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk 
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D. Konsep Metode 
1) Pengertian Metode 
Metode berasal dari bahasa Yunani “Greek”, yakni “Metha” berarti 
melalui ,dan “Hodos” artinya cara, jalan, alat atau gaya. Dengan kata lain, 




Nurul Ramadhani Makarao, metode adalah kiat mengajar berdasarkan 
pengetahuan dan pengalaman mengajar.
36
 Menurut Zulkifli metode adalah 
cara yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode merupakan suatu cara agar 
tujuanpengajaran tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh 
pendidik. Oleh karena itu pendidik perlu mengetahui, mempelajari beberapa 
metode mengajar, serta dipraktekkan pada saat mengajar. 
2) Prinsip- Prinsip Metode Mengajar 
Dalam penggunaan metode mengajar harus berdasarkan prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
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a. Setiap metode mengajar senantiasa bertujuan, artinya pemilihan 
dan menggunaan suatu metode mengajar adalah berdasarkan pada 
tujuan yang hendak dicapai dandigunakan untuk tujuan itu. 
b. Pemilihan suatu metode mengajar, yang menyediakan kesempatan 
belajar bagi murid, harus berdasarkan kepada keadaan murid, pribadi 
guru dan lingkungan belajar. 
c. Metode mengajar akan dapat dilaksanakan secara lebih efektif 
apabila dibantu dengan alat bantu mengajar. 
d. Di dalam pengajaran tidak ada sesuatu metode mengajar yang 
dianggap paling baik atau sempurna, metode yang baik apabila 
berhasil mencapai tujuan mengajar. 
e. Setiap metode mengajar dapat dinilai, apakah metode itu tepat 
atau tidak serasi. Penilaian hasil belajar menentukan pula efisiensi 
dan efektifitasnya sesuatu metode mengajar. 
f. Penggunaan metode mengajar hendaknya bervariasi. Artinya guru 
sebaiknya menggunakan berbagai ragam metode sekaligus, sehingga 
murid berkesempatan melakukan berbagai proses belajar. Sehingga 
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E.  Konsep Metode Bercerita 
1) Metode Bercerita 
Metode cerita adalah metode dalam proses belajar mengajar di 
mana seorang guru menyampaikan cerita secara lisan kepada sejumlah 
murid yang pada umumnya bersifat pasif. Dalam hal ini biasanya guru 
menyampaikan cerita tertentu dan dengan alokasi waktu tertentu pula. 
Dalam pengajaran yang menggunakan metode cerita, perhatian terpusat 
pada guru, sedangkan murid hanya menerima secara pasif. Sehingga 
timbul kesan murid hanya sebagai objek yang selalu menganggap benar 
apa yang disampaikan oleh guru. Metode cerita merupakan salah satu 
metode yang sering digunakan dalam pembelajaran anak usia dini, yaitu 
cara bertutur kata dan penyampaian cerita atau penjelasan kepada anak 
secara lisan. Cerita merupakan cara untuk meneruskan warisan dari satu 




2) Tujuan Bercerita 
Menurut samad mengatakan bahwa tujuan pembelajaran 
bercerita, sebagai berikut: 
a. Memotivasi anak dalam suasana yang menggembirakan. 
b. Pembelajaran melalui cerita lebih bermakna. 
c. Melalui cerita, siswa dapat dilibatkan secara aktif. 
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d. Cerita yang bertema moral dapat membantu anak menghayati nilai-
nilai murni. 
e. Cerita dapat mengurangi masalah disiplin secara langsung. 
f. Bercerita dapat memperluas pengalaman anak. 
g. Bercerita dapat meningkatkan kemampuan mendengar dan 
kreativitas anak. 
h. Bercerita dapat melatih anak menyusun ide secara teratur, baik 
lisan maupun tulisan. 
3) Kelebihan Metode Bercerita 
a. Organisasi kelas lebih sederhana, tidak perlu pengelompokkan murid-
murid seperti pada metode lain. 
b. Guru dapat menguasai kelas dengan mudah walaupun murid dalam 
jumlah yang cukup besar apabila cerita yang disampaikan mampu 
menarik perhatian murid. 
c. Bila guru dalam bercerita berhasil dengan baik, maka dapat 
menimbulkan semangat kreasi yang konstruktif dan bisa merangsang 
para murid untuk melakukan tugas atau pekerjaan. 
d. Metode ini lebih fleksibel dalam aeri jika waktu terbatas materi cerita 
dapat dipersingkat dengan mengambil garis besarnya saja, jika waktu 









4) Kekurangan Metode Cerita 
a. Guru sulit mengetahui sampai di mana batas kemampuan murid 
dalam memahami materi cerita yang disampaikan. 
b. Para murid lebih cenderung bersifat pasif dan menganggap bahwa 
yang diceritakan itu benar, sehingga dengan demikian bentuk 
pelajaran menjadi bersifat verbalisme. 
c. Guru dalam bercerita sering tidak memperlihatkan segi psikologis 
dan didaktis, pembicaraan tidak dapat terarah sehingga 
membosankan para murid, atau kadang terlalu banyak humor 
sehingga tujuan utamanya terabaikan. 
5) Penerapan Metode Cerita dalam Pembelajaran 
Dalam penerapan metode cerita anak usia dini, pendidik membaca 
langsung dari buku cerita yang sudah ada, menggunakan ilustrasi buku 
sambil meneruskan cerita, menceritakan dongeng-dongeng, bercerita 
dengan menggunakan papan flannel, bercerita dengan menggunakan 
boneka, bercerita melalui permainan peran, bercerita dari majalah 
bergambar, bercerita melalui filmstrip, bercerita melalui lagu dan bercerita 
melalui rekaman audio. Dengan menggunakan metode cerita dapat 
digunakan untuk penanaman nilai keimanan, moral, agama, akhlak serta 
pembentukan sikap dan perilaku anak. Metode cerita untuk menghindari 
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rasa bosan, jenuh, malas, tidak tertarik pada materi yang disampaikan 
guru.  
F. Metode Bermain 
1. Pengertian Metode Bermain 
Bermain adalah aktivitas anak sehari-hari. Sebagian besar orang 
mengerti apa yang dimaksud dengan bermain, namun demikian mereka 
tidak dapat memberikan batasan apa yang dimaksud dengan bermain. 
Bermain merupakan bermacam bentuk kegiatan yang memberikan 
kepuasan pada diri anak yang bersifat nonserius, lentur dan bahan mainan 
terkandung dalam kegiatan secara imajinatif di transformasi sepadan 
dengan dunia orang dewasa.
41
 Kamus besar bahasa Indonesia 




Bermain memberi pengaruh besar bagi perkembangan anak, baik 
secara fisik maupun mental. Salah satu prinsip pembelajaran pada anak 
usia dini disebutkan bahwa pembelajaran dilaksanakan melalui bermain, 
pemilihan metode, dan alat bermain yang tepat dan bervariasi serta 
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1. Manfaat Bermain 




a. Manfaat Motorik, yaitu berhubungan dengan nilai positif yang 
terjadi pada jasmani anak. 
b. Manfaat Afeksi, yaitu berhubungan dengan perkembangan 
psikologi anak misalnya perasaan, watak, kepribadian. 
c. Manfaat Kognitif, yaitu berhubungan dengan kecerdasan anak, 
misalnya kemampuan imajinatif dan logika. 
d. Manfaat Spiritual, yaitu berhubungan dengan pembentukan 
nilai kesucian dan akhlak. 
e. Manfaat Keseimbangan, yaitu berhubungan dengan 
pengembangan panduan antara nilai positif dan negative dalam 
suatu mainan. 
2. Kelebihan Metode Bermain 
a. Merangsang perkembangan motoric anak, karena dalam bermain 
membutuhkan gerakan-gerakan. 
b. Merangsang perkembangan berpikir anak, karena dalam bermain 
membutuhkan pemecahan masalah bagaimana melakukan 
permainan itu dengan baik dan benar. 
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c. Melatih kemandirian anak dalam melakukan sesuatu secara 
mandiri tidak menggantungkan diri pada orang lain. 
d. Melatih kedisiplinan anak, karena dalam permainan ada aturan-
aturan yang harus ditaati dan dilaksanakan. 
e. Anak lebih semangat dalam belajar, karena naluri anak usia dini 
belajar adalah bermain yang di dalamnya mengandung pelajaran. 
3. Kekurangan Metode Bermain 
a. membutuhkan biaya yang lebih, karena dalam metode bermain 
membutuhkan alat atau media yang harus dipersiapkan terlebih 
dahulu. 
b. Membutuhkan ruang atau tempat yang khusus sesuai dengan tipe 
permainan yang dilakukan. 
Sering terjadi saling berebut alat atau media bermain antara anak yang satu 


















A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian library research atau bersifat 
literatur, Zed Mestika menyebutkan bahwa penelitian pustaka atau riset pustaka 
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dangan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan koleksi perpustakaan saja 
tanpa memerlukan riset lapangan.
45
 Penelitian library research atau penelitian 
kepustakaan merupakan jenis penelitian dengan pendekatan  kualitatif yang pada 
umumnya tidak terjun ke lapangan dalam pencarian sumber datanya. 
Menurut Sutrisno Hadi disebut penelitian kepustakaan karena data-data 
atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut 
berasal dari perpustakaan baik buku, ensklopedia, kamus, jurnal, dokumen, 
majalah dan lain sebagainya.
46
 Dan tentunya bagian-bagian yang dikutip adalah 
yang berhubungan dengan ekspektasi (harapan) orang tua terhadap pembelajaran 
anak usia dini kaitannya dengan kurikulum pendidikan Islam.   
 Penelitian kepustakaan merupakan metode dalam pencarian, 
mengumpulkan dan menganalisis sumber data yang berhubungan dengan 
ekspektasi orang tua terhadap pembelajaran anak usia dini kaitannya dengan 
kurikulum pendidikan Islam, untuk diolah dan disajikan dalam bentuk laporan 
penelitian kepustakaan. Menurut Muhadjir, penelitian kepustakaan lebih 
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memerlukan olahan filosofis dan teoritis daripada uji empiris di lapangan. Karena 
sifatnya teoritis dan filosofis, penelitian kepustakaan sering menggunakan 
pendekatan filosofis (philosophial approach) daripada pendekatan yang lain.
47
 
 Dalam pandangan Mardalis, penelitian kepustakaan dapat 
diidentifikasikan sebagai penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
informasi melalui bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruangan 
perpustakaan. Pada hakekatnya data yang diperoleh melalui penelitian 
perpustakaan bisa dijadikan landasan dasar alat untuk pelaksanaan penelitian 




B.  Sumber Data 
 Dilihat dari kedekatan isi, literatur dapat dikalsifikasikan menjadi  dua. 
Pertama sumber primer (primary source) dan kedua sumber sekunder (secondary 
source).  
Sumber primer adalah seluruh buku yang berhubungan langsung dengan 
judul penelitian yaitu yang berhubungan dengan ekspektasi (harapan) orang tua 
terhadap pembelajaran anak usia dini dan kaitannya dengan kurikulum pendidikan 
Islam. Kurikulum pendidikan Islam yang dimaksud adalah dengan mengutip 
konsep-konsep atau teori-teori yang merupakan bagian dari kurikulum pendidikan 
Islam yang tentunya mengacu kepada ayat-ayat atau hadis-hadis pendidikan anak 
usia dini. Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah: 
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1. Hardisyah, Hosen, Tafsir Al-Quran Di Medsos Mengkaji Makna dan Rahasia 
Ayat Suci Di Era Media Sosial, (Yoqyakarta:  Bentang Pustaka, 2017). Hlm  
175 
2. Arif, Munandar,  Pengantar Kurikulum, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), hlm 51 
Sumber sekunder (secondary source) adalah buku-buku pendukukung, 
termasuk jurnal, dokumen, walau tidak sama dengan judul.
49
 Memuat teori-teori 
atau konsep-konsep yang berhubungan dengan judul penelitian seperti: 
 1. Roudlotun, Ni'mah, " pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini", 
dalam Journal Pendidikan Islam Al-Ulya, Volume3, Nomor, 1, (Januari-Juni 
2017), hlm. 20  
2. Radhiyah, Bustan dkk, “Harapan Orang Tua dalam Mendidik Anak Usia Dini, 
dalam JournalAl-Azhar Indonesia Seri Humanior, Volume 3, Nomor 2, 
(September 2015), hlm 161 
3. Jasuri, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Dini, dalam 
Jurnal Madaniyah Edisi VIII, (Januari 2015). hlm 17 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data erat hubungannya dengan masalah 
penelitian.Oleh karena itu pemilihan teknik dan alat pengumpulan data yang 
sesuai perlu diperhartikan.Dalam penelitian ini, untuk pengumpulan data penulis 
menggunakan teknik library reseach atau peneltitian kepustakaan.Library reseach 
atau penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan 
menggunakan literature (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan 
hasil penelitian terdahulu. Hal ini dilakukan karena teknik library reseach atau 
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penelitian kepustakaan merupakan teknik yang tepat untuk mengetahui ekspetasi 
orang tua terhadap pembelajaran bagi anak usia dini dan kaitannya dengan 
kurikulum pendidikan islam. 
Teknik library reseach atau penelitian kepustakaan dalam kajian penulis 
ini dilakukan beberapa langkah, yaitu : 
1. Mengindetifikasi ekspetasi orang tua terhadap pembelajaran bagi anak 
usia dini. 
2. Menemukan konteks dan informasi latar belakang pembelajaran anak 
usia dini yang berkaitan dengan kurikulum pendidikan Islam. 
3. Mencari buku, artikel, jurna yang berhubungan dengan pembelajaran 
anak usia dini yang berkaitan dengan kurikulum pendidikan Islam. 
4. Mengevaluasi sumber data yang telah ditemukan. 
5. Menyajikan data data yang telah ditemukan sesuai dengan penelitian 
yang telah penulis lakukan. 
D. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
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Adapun alur yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan data yang telah 
dikumpulkan. Reduksi data dimaksudkan berupa merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari 
tema dan pola kemudian membuang hal-hal yang tidak perlu atau tidak 
berhubungan dengan penelitian.
51
 Data yang diperoleh dari berbagai 
literatur akan di fokuskan pada ekspektasi orangtua terhadap pembelajaran 
anak usia dini dan kaitannya dengan kurikulum pendidikan Islam.   
2. Penyajian Data  
Menurut Rasyad, penyajian data yang dilakukan untuk 
menganalisis masalah agar mudah dicari pemecahannya. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, peneliti berusaha menyajikan data dalam 
bentuk uraian dan akurat terkait dengan ekspektasi orangtua terhadap 
pembelajaran anak usia dini dan kaitannya dengan kurikulum pendidikan 
Islam.  
3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan data-data yang 
memungkinkan diperoleh keabsahan hasil penelitian. Dari awal peneliti 
harus berusaha mencari makna data yang dikumpulkan. Dari data yang 
telah diperoleh maka peneliti mencoba menarik kesimpulan yang biasanya 
masih kabur, diragukan, tetapi dengan bertambahnya data yang diperoleh 






dari sumber buku primer dan sekunder, maka kesimpulan itu akan lebih 
terarah dan lebih jelas, sehingga kesimpulan yang diperoleh semakin 
terarah dan mengkerucut dengan harapan melahirkan konsep-konsep atau 
teori pendidikan dan pembelajaran bagi anak usia dini yang erat kaitannya 
dengan pentingnya menerapkan kurikulum pendidikan Islam dalam upaya 
pencapaian harapan orang tua terhadap anak-anaknya. Setelah data 
terkumpul yang berkenaan dengan ekspektasi orangtua terhadap 
pembelajaran anak usia dini dan kaitannya dengan kurikulum pendidikan 






















Dari berbagai uraian yang telah penulis kemukakan di atas tentang 
penggunaan media boneka jari untuk meningkatkan motivasi belajar anak usia 
5-6 Tahun, maka penulis menarik kesimpulan bahwa: Konsep metode yang 
dapat mempengaruhi motivasi belajar anak, salah satu konsep media boneka 
jari yang digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini adalah 
dengan menggunakan metode cerita dan metode bermain dalam meningkatkan 
motivasi belajar anak usia dini. 
B. Saran 
Adapun saran yang penulis kemukakan adalah:  
1. Bagi guru, pembimbing, kepala sekolah dan sekolah 
Diharapakkan agar mempergunakan atau memanfaatkan media 
pembelajaran yang menarik agar dapat meningkatkan motivasi belajar 
termasuk salah satunya menggunakan media boneka jari. 
2. Bagi peneliti selanjutnya,  
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin menindaklanjuti 
penelitian ini, untuk melakukan dalam bentuk survey langsung dalam 
desain penelitian kuantitatif, guna mendapatkan signifikansi pengaruh 
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